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Di antara sekian banyak tokoh tragis Shakespeare, Othello adalah satu-satunya tokoh yang berkulit hitam.
Kehitaman kulit Othello ini terlihat bukan hanya dijadikan sebagai masalah perbedaan fisik. Shakespeare
juga mengkaitkan masalah ini dengan masalah yang berbau diskriminasi rasial.

Pada zaman Shakespeare hidup, berlaku pandangan masyarakat yang merendahkan kehitaman kulit. Lelaki
berkulit hitam dibebani prasangka sebagai orang yang mempunyai kecenderungan seksual yang besar (lusty)
dan lebih pantas menjadi budak. Othello, sebagaimana tokoh tragis Shakespeare lainnya, dikisahkan
mengalami kehancuran di akhir cerita. Sebagal penyebab kehancuran tokoh ini Shakespeare membuatkan
kasus cemburu buta, sehingga secara sepintas pembaca dramaini dapat menduga bahwa Shakespeare
seolah-olah membenarkan prasangka masyarakat pada masaitu bahwa lelaki berkulit hitam mempunyai
kecenderungan seksual yang besar. Kedudukan Othello sebagai seorang panglima perang juga hancur karena
kasus cemburu butaini.

Akan tetapi, setelah melalui penelitian lebih lanjut, ternyata Shakespeare sama sekali tidak dapat dikatakan
menyetu_jui pandangan masyarakatnya, yang merendahkan kehitaman kulit. Dari analisis terhadap tokoh-
tokoh lain di dalam dramaiini, terlihat bahwa Othello adalah tokoh yang terjebak. Kehancuran Othello di
dalam tragedi ini sama sekali tidak menunjukkan bahwaia mempunyai kecenderungan seksual yang besar
atau tidak mempunyai kualitas sebagai seorang panglima. Justru sebaliknya, pembaca dramaini lebih
mempunyai kemungkinan untuk jatuh simpati kepada Othello, jikamelihat situasi yang menjerat Othello
dan pelukisan Shakespeare terhadap sepak terjang dan karakter tokoh ini.

Setelah menganalisis dan membandingkan beberapa tokoh Shakespeare yang tidak termasuk ras Kaukasia,
dapat ditarik kesimpulan bahwa Shakespeare tidak menganggap perbedaan ras sebagai faktor yang
membedakan kualitas mental seseorang.
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